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Kata Pengantar

Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. Akhirnya, 
buku berjudul Aplikasi Spektroskopi Fotoakustik Laser CO2 pada Bidang 
Penyakit Dalam telah selesai disusun. Buku ini merupakan bahan acuan 
tambahan untuk dosen, mahasiswa, dan peneliti yang hendak mendalami 
dan menggunakan peralatan penelitian berupa Spektrometer Fotoakustik 
Laser CO2. Spektrometer Fotoakustik Laser CO2 adalah peralatan yang 
memanfaatkan metode spektroskopi dengan sumber radiasi laser CO2. 

Buku ini memuat pembahasan teori pembangkitan gelombang akustik 
secara lengkap dan penjelasan susunan eksperimen dengan sumber laser CO2. 
Selain itu, juga disajikan contoh aplikasi dalam pengukuran konsentrasi gas 
biomarker dari gas embus (napas) relawan berpenyakit dalam.

Tiada gading yang tak retak. Penulis sangat menunggu masukan yang 
membangun dari para pembaca untuk kesempurnaan buku ini.

	 Yogyakarta, 1 Mei 2018

	 Penulis
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